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 Abstrak 

Mitra dalam program ini adalah Lembaga Keuangan Mikro Gapoktan Tani 

Manunggal yang beralamat di Desa Gesing, Kabupaten Temanggung. Program 

ini bertujuan untuk mengimplementasikan sistem simpan pinjam hasil rancang 

bangun, meningkatkan keterampilan mitra dalam mengoperasikan program 

aplikasi, dan meningkatkan kinerja mitra. Dua puluh kelompok tani telah 

membentuk koperasi bernama Lembaga Keuangan Mikro Gapoktan Tani 

Manunggal. Bidang usahanya adalah simpan pinjam. Permasalahan dengan 

mitra terjadi pada setiap akhir periode rapat anggota tahunan. Pengelola harus 

membuat laporan simpan pinjam kepada peserta dengan cara merekap seluruh 

transaksi mulai dari awal. Hasil rekap seluruh transaksi dalam satu periode 

terkadang menimbulkan ketidaksesuaian. Pengelolaan simpanan pinjam masih 

manual, hanya menggunakan catatan di buku tabungan. Cara pelaksanaan 

program ini adalah dengan menginstal aplikasi sistem simpan pinjam pada 

komputer mitra, pelatihan pengoperasian program aplikasi, penanganan 

kesalahan program, dan pengadaan printer untuk mencetak laporan hasil simpan 

pinjam. Kesimpulan dari program ini adalah kinerja mitra meningkat, mitra 

telah menerapkan sistem simpan pinjam hasil rancang bangun, mitra mampu 

membuat laporan kepada anggota secara akurat dan cepat. 
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PENDAHULUAN 

Lembaga Keuangan Mikro (LKM) yang berdiri tahun 2009 mempuyai anggota 

sebanyak  225 orang yang tergabung dalam 20 kelompok tani (Gapoktan). Mereka aktif 

menabung/menyimpan dan meminjam. Besar simpanan pokok Rp 50.000 diberikan 

hanya satu kali saat menjadi anggota, dan simpanan wajib sebesar Rp. 3.000 setiap bulan 

LKM tersebutselama menjalankan usahannya dikelola oleh pengurus yang terdiri dari 

ketua, sekretaris dan bendahara. Anggota dan pengurus semua berasal dari kelompok tani. 
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Pengelola LKM telah menangani simpan pinjam dimana proses pencatanan 

transaksi simpan pinjam dilakukan secara manual. Data direkap setiap bulan untuk 

dilaporkan oleh ketua LKM. Demikian juga setiap tahun atau periode akan direkap jumlah 

data penyimpan dan peminjam serta SHU dan laporan keuangan lainnya yang digunakan 

sebagai laporan bahan pada acara RAT. 

Rata-rata setiap bulan transaksi simpan pinjam dari LKM ini sebesar Rp 

10.000.000,- dengan rata-rata jumlah anggota yang aktif malakukan simpan pinjam 

sebanyak 80 anggota. Sisanya masih bersifat pasif, rata-rata hanya melakukan 

penyimpanan dan tidak rutin setiap bulan. Semua proses pencatatan data masih dilakukan 

seccara manual belum terkomputerisasi, maka data tidak dapat terdokumen dengan baik 

serta mudah terjadi kesalahan dalam pencatatan. Selain dari pada itu data tidak dapat 

digunakan secara otomatis untuk proses lebih lanjut. Oleh karena itu pada tahun 2022, 

Tim dari Politeknik Negeri Semarang telah membuat rancang bangun sistem informasi 

simpan pinjam Lembaga Keuangan Mikro (LKM). 

Hasil rancang bangun sistem simpan pinjam direncanakan akan diimplementasikan 

pada pertengahan tahun 2023 atau setelah diadakan RAT pada bulan Maret 2023. Namun 

yang menjadi kendala adalah belum dipasangnya program sistem simpan pinjam pada 

komputer atau server  yang ada di LKM. Selain itu pengelola LKM belum mempelajarai 

sistem proses bisnis secara komputerisasi maupun cara mengimplementasikannya pada 

LKM.  

Pengelola berharap selain aplikasi tersebut dipasang di komputer milikya, maka 

pengelola juga harus mampu menggunakan aplikasi tersebut. Manual pedoman 

penggunaan aplikasi harus didokumentasikan dan tersedia. Selain mengimplementasikan 

program, pengelola juga harus mampu melakukan perawatan terhadap program aplikasi 

tersebut. 

Tahapan proses transaksi simpan pinjam yang dilakukan oleh anggota adalah 

dengan cara datang ke kantor LKM membawa buku tabungan. Anggota menyerahkan 

uang tunai dan oleh pengelola akan diterima dan dicatat pada buku tabungan anggota dan 

buku cacatan yang dipegang oleh pengelola. Jika anggota akan melakukan peminjaman 

dana, maka anggota harus menyerahkan surat jaminan berupa BPKB atau sertifikat. 

Setiap akhir periode yang ditentukan oleh LKM, maka akan diitung jumlah simpanan dan 

pinjaman masing-masing anggota. Data rekap simpanan dan pinjaman tersebut yang akan 

dijadikan dasar pembagian SHU kepada anggota. Untuk itu perlunya aplikasi sistem 
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simpan pinjam dapat diimplementasikan ke LKM oleh pengurus/pengelola. Sistem akan 

berhasil diaplikasikan dan menghasilkan output laporan data simpan pinjam seperti yang 

diharapkan jika pengguna sistem mampu mengoperasikan dengan benar serta tersedia 

perangkat hardware untuk mendukungnya. 

Lembaga Keuangan Mikro (LKM) Gapoktan Tani Manunggal dikelola oleh Ketua, 

Sekretaris dan bendahara. Selama ini transaksi  simpan pinjam hanya dicatat secara 

manual  menggunakan bantuan buku tulis. Sehingga pada saat merekap setiap bulan harus 

lebih teliti agar tidak ada kesalahan data. Demikian juga pada saat akan mengadakan rapat 

anggota tahunan (RAT) setiap tahunnya, pengelola harus menghitung dengan cara 

merekap setiap anggota serta kelompok tani yang melakukan simpan  pinjam serta 

besarnya SHU yang harus dibagikan kepada kelompok tani. Hasil penelitian yang telah 

ada tentang aplikasi sistem simpan pinjam tersebut dapat digunakan oleh pengelola LKM, 

untuk meningkatkan kinerja para pengelola. Saat ini yang menjadi kendala adalah bahwa 

sistem belum di setting pada komputer yang terdapat pada kantor LKM serta pengelola 

belum mampu mengaplikasikan program sistem simpan pinjam. 

Permasalahan mitra adalah bahwa Pengelola LKM  Gapoktan Tani Manunggal  

belum mampu mengoperasikan aplikasi sistem simpan pinjam, dikarenakan belum 

memahami proses alur bisnis secara terkomputerisasi pada aplikasi tersebut. Pengelola 

LKM belum mampu menangani jika terjadi error pada program aplikasi sistem simpan 

pinjam. Pengelola LKM belum mampu menyajikan laporan simpan pinjam dalam bentuk 

print out(hard copy)  maupun file (soft copy). 

Target pada kegiatan ini adalah pengelola LKM Desa Gesing mampu 

mengimplementasikan program aplikasi sistem simpan pinjam. LKM mampu menyajikan 

laporan simpan pinjam terkomputerisasi dengan cepat dan benar. 

METODE 

Metode pendekatan yang akan digunakan adalah Ceramah, pelatihan dan praktek, 

dan pendampingan. Peserta berasal dari pengelola/pengurus LKM Gapoktan Tani 

Manunggal Temanggung telah dilatih mulai dari cara menginstall program aplikasi sistem 

simpan pinjam ke komputer yang sudah tersedia pada LKM. Sebelum pelatihan dan 

praktek implementasi program aplikasi simpan pinjam, peserta terlebih dahulu diberi 

materi berisi tentang pemahaman sistem informasi, prosedur, serta proses bisnis simpan 

pinjam  yang disampaikan dengan metode ceramah. 

Sistem komputerisasi merupakan salah satu implementasi dari teknologi informasi 



Mardinawati, dkk/ SITECHMAS Vol. 5 No. 1 April 2024 / 68-77 
 

ISSN : 2775-054X 
e-ISSN : 2775-0558  

71 
 

dalam pengolahan data.  Pengolahan data menjadi sangat penting dikarenakan dapat 

membantu dan mempermudah dalam pelaksanaan proses bisnis (Ramdhani & Lantin, 

2016:184).  Melalui sistem komputerisasi aplikasi simpan pinjam, pengolahan data dapat 

menjadi lebih efisien, mudah diproses dan diakses.Pengertian sistem menurut Romney 

dan Steinbart (2015:3) adalah “rangkaian dua atau lebih komponen yang saling 

berhubungan satu sama lain untuk mencapai suatu tujuan” Sedangkan menurut Mulyadi 

(2016:4), “Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu 

untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan”. Berdasarkan pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa sistem adalah rangkaian dua atau lebih komponen yang saling 

berhubungan membentuk suatu pola yang berfungsi untuk melaksanakan kegiatan pokok 

perusahaan.  

Tahap berikutnya setelah program aplikasi sudah teristall di komputer Mitra, 

peserta diminta menginputkan data transaksi dengan memindahkan data yang terdapat di 

buku catatan manual ke dalam program tersebut.Data yang sudah diinputkan ke program 

simpan pinjam, kemudian ditampilkan dalam bentuk laporan. Laporan simpan pinjam 

berupa laporan data anggota, data simpanan, dan data pinjaman dapat dicetak dalam dua 

pilihan yaitu ditampilkan di layar dan di cetak di printer. Hal ini sekaligus praktek 

mengkoneksikan computer dengan printer yang telah disiapkan oleh Tim Program 

Pengabdian 

Tim program pengabdian masyarakat akan mendampingi mitra selama program 

berlangsung. Pedampingan dilakukan pada proses input data transaksi yang berasal dari 

anggota yang melakukan transaksi simpan atau pinjam sampai menghasilkan laporan data 

simpan pinjam secara lengkap. Peserta diharapkan dapat mencetak laporan yang 

dihasilkan. 

HASIL KEGIATAN 

Metode pendekatan yang akan digunakan adalah Ceramah, pelatihan dan praktek, 

dan pendampingan. Peserta berasal dari pengelola/pengurus LKM Gapoktan Tani 

Manunggal Temanggung telah dilatih mulai dari cara menginstall program aplikasi sistem 

simpan pinjam ke komputer yang sudah tersedia pada LKM. Sebelum pelatihan dan 

praktek implementasi program aplikasi simpan pinjam, peserta terlebih dahulu diberi 

materi berisi tentang pemahaman sistem informasi, prosedur, serta proses bisnis simpan 

pinjam  yang disampaikan dengan metode ceramah. 

Sistem komputerisasi merupakan salah satu implementasi dari teknologi informasi 
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dalam pengolahan data.  Pengolahan data menjadi sangat penting dikarenakan dapat 

membantu dan mempermudah dalam pelaksanaan proses bisnis (Ramdhani & Lantin, 

2016:184).  Melalui sistem komputerisasi aplikasi simpan pinjam, pengolahan data dapat 

menjadi lebih efisien, mudah diproses dan diakses.Pengertian sistem menurut Romney 

dan Steinbart (2015:3) adalah “rangkaian dua atau lebih komponen yang saling 

berhubungan satu sama lain untuk mencapai suatu tujuan” Sedangkan menurut Mulyadi 

(2016:4), “Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu 

untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan”. Berdasarkan pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa sistem adalah rangkaian dua atau lebih komponen yang saling 

berhubungan membentuk suatu pola yang berfungsi untuk melaksanakan kegiatan pokok 

perusahaan.  

Tahap berikutnya setelah program aplikasi sudah teristall di komputer Mitra, 

peserta diminta menginputkan data transaksi dengan memindahkan data yang terdapat di 

buku catatan manual ke dalam program tersebut.Data yang sudah diinputkan ke program 

simpan pinjam, kemudian ditampilkan dalam bentuk laporan. Laporan simpan pinjam 

berupa laporan data anggota, data simpanan, dan data pinjaman dapat dicetak dalam dua 

pilihan yaitu ditampilkan di layar dan di cetak di printer. Hal ini sekaligus praktek 

mengkoneksikan computer dengan printer yang telah disiapkan oleh Tim Program 

Pengabdian 

Tim program pengabdian masyarakat akan mendampingi mitra selama program 

berlangsung. Pedampingan dilakukan pada proses input data transaksi yang berasal dari 

anggota yang melakukan transaksi simpan atau pinjam sampai menghasilkan laporan data 

simpan pinjam secara lengkap. Peserta diharapkan dapat mencetak laporan yang 

dihasilkan. 

 

HASIL KEGIATAN 

Kegiatan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dengan obyek Lembaga 

Keuangan Mikro (LKM) Temanggung dilaksanakan sebanyak dua kali yaitu tanggal  4 

Juni dan 10 Juni 2023. Pada tanggal 4 Juni tim melakukan koordinasi awal dengan ketua 

LKM. Pada pertemuan tersebut telah mensepakati tempat dan waktu pelaksanaan 

pelatihan beserta menentukan peserta pelatihan dari pihak LKM. Pelaksanaan kegiatan 

pada tanggal 4 Juni 2023, dilaksanakan di rumah Ketua LKM. 

Pada kegiatan koordinasi awal, Tim telah menyiapkan daftar dokumen dan data 
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yang harus disiapkan oleh Mitra. Data dan dokumen tersebut digunakan untuk praktek 

implementasi aplikasi simpan pinjam yang telah disiapkan oleh Tim. Pengelola LKM 

menyiapkan dokumen dan data simpan pinjam periode tahun 2023 setelah dilakukan 

RAT.   

Pelaksanaan tahap dua dilaksanakan pada tanggal 7 Juni 2023. Kegiatan 

dilaksanakan di rumah salah satu pengelola LKM. Adapun pada acara tersebut dihadiri 

oleh peserta pelatihan dari pengurus LKM yang terdiri dari ketua, wakil ketua, bendahara 

dan wakil bendahara serta perwakilan dari desa setempat. Adapun tim pendamping dari 

Politeknik sebanyak 4 orang yang dibantu oleh mahasiswa dari Program Studi 

Komputerisasi Akuntansi  Jurusan Akuntansi. Pengelola LKM tersebut yang akan 

meningkatkan pengelolaan administrasi keuangan khususnya pada kegiatan simpan 

pinjam. 

Pada kegiatan pendampingan dalam penerapan system simpan pinjam pada LKM 

Temanggung, peserta menyiapkan data anggota LKM, data penabung, dan data peminjam 

Tim menyiapkan aplikasi simpan pinjam yang telah dihasil dalam penelitian tahun 2022. 

Perangkat hardrware berupa laptop dari peserta disiapkan dan diinstall program aplikasi 

oleh Tim pengabdian yang dibantu oleh mahasiwa. Sebelum menjalankan system simpan 

pinjam, terlebih dahulu peserta diberi pelatihan tentang prosedur pengelolaan system 

simpan pinjam. Materi disampaikan oleh Tim dengan cara ceramah. Dalam 

mengimplemantasikan aplikasi sistem pinjam, pihak Pengelola harus memahami proses 

bisnis yang dibuat melalui system tersebut. Adapun kegiatan pelatihan dan pendampingan 

terhadap LKM dapat dilihat pada gambar 1-5 dibawah ini. 

 

Gambar 1. Serah terima printer ke LKM 

Sumber: Dokumentasi kegiatan 
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Gambar 2. Kegiatan pelatihan pengelolaan simpan pinjam 

Sumber: Dokumentasi kegiatan 

Setelah dilakukan pelatihan dan pendampingan dalam pengelolaan simpan pinjam 

secara komputerisasi menggunakan hasil aplikasi yang telah disusun oleh Tim, maka hasil 

laporan data anggota LKM dapat dicetak seperti pada gambar 3 dibawah ini. Demikian 

juga setelah melakukan transaksi terhadap anggota dalam melakukan kegiatan 

menyimpan serta melakukan kegiatan meminjam ke LKM, maka dari aplikasi system 

simpan pinjam dapat dihasilkan laporan rekap pinjaman seperti terdapat pada gambar 5 

dibawah ini. 

 

Gambar 3. hasil laporan data anggota LKM 

Sumber: Dokumentasi kegiatan 

Setelah melakukan transaksi terhadap anggota dalam melakukan kegiatan 

menyimpan serta melakukan kegiatan meminjam ke LKM, maka dari aplikasi system 

simpan pinjam dapat dihasilkan laporan rekap pinjaman seperti terdapat pada gambar 4 
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dibawah ini. 

 

Gambar 4. Hasil laporan rekap pinjaman 

Sumber: Dokumentasi kegiatan 

 

Gambar 5. contoh hasil print out bukti setoran angsuran kredit 

Selain dapat menampilkan data anggota dan data rekap peminjam, pada aplikasi ini 

juga dapat menghasilkan tampilan print out bukti setoran angsuran kredit, sehingga setiap 

anggota yang sudah membayar angsuran dapat menerima bukti setoran secara detail dan 

jelas yang dapat memudahkan digunakan sebagai kontrol dari pihak anggota. Tampilan 
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bukti setor dapat dilihat pada gambar 5. 

 

SIMPULAN 

Lembaga Keuangan Mikro (LKM) Temanggung sangat terbantu dengan adanya 

program sistem simpan pinjam yang dapat mengelola data anggota, simpanan serta 

pinjaman. Program sistem simpan pinjam ini oleh Tim dari Politeknik Negeri Semarang 

telah disampaikan dalam bentuk pelatihan, dan pendampingan. Melalui metode tersebut 

maka system simpan pinjam sudah dapat operasikan oleh pengelola pada LKM 

Temanggung. Melalui kegiatan ini Pengelola LKM dapat meningkatkan kualitas laporan 

data simpan pinjam, laporan data angsuran serta laporan SHU secara mudah, cepat.   

Saran dalam kegiatan ini adalah peralatan berupa printer agar digunakan secara 

optimal, sehingga dokumentasi berupa hard copy lebih lengkap terutama untuk para 

anggota yang telah membayar angsuran serta dokumentasi untuk pengelola. Untuk 

kegiatan selanjutnya bisa tambah  untuk pengelolaan laporan keuangan yang tidak 

terbatas pada simpan pinjam saja, yang biasanya diperlukan oleh LKM. 
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